ABSTRAK

Skripsi dengan judul “(Tipe Pemuda Dalam Tafsir A/-Ibriz Karya Bisyri
Musthofa)” ini ditulis oleh Kuni Qurotal Aini. NIM: 126301211019, Pembimbing
Hibbi Farihin M. S.1.

Kata Kunci: Pemuda, A/-Ibriz, Implementasi.

Penelitian ini dilatari oleh adanya penurunan moral serta hilangnya arah dan
kesadaran jati diri pada generasi muda, khususnya generasi milenial dan Gen Z.
Padahal, pemuda merupakan pilar utama dalam pembangunan bangsa, terlebih
ditengah peluang bonus demografi yang dimiliki Indonesia. Kondisi ini salah
satunya disebabkan oleh jauhnya mereka dari nilai-nilai agama dan Al Quran.
Padahal Al-Qur’an sebagai pedoman hidup telah memuat berbagai kisah dan nilai
yang relevan untuk membentuk karakter pemuda yang berkualitas. Salah satu
bentuk perhatian Al-Qur’an terhadap pemuda dapat dilihat melalui penyebutan
lafadz fara dalam beberapa ayat, yang menggambarkan sosok pemuda. Penelitian
ini berfokus pada dua persoalan: Pertama, bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang
pemuda dalam tafsir A/-/briz. Kedua, bagaimana implementasi penafsiran ayat
pemuda dalam kehidupan saat ini.

Tujuan penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman
mengeneai (1) penafsiran Bisyri Musthofa dalam tafsir A/-/briz mengenai ayat
yang mengandung lafadz fara; (2) implementasi ayat tersebut dalam kehidupan
masa kini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data primer
yang digunakan berupa kitab tafsir A/-/briz dan sumber data sekundernya berupa
literatur-literatur yang relevan dengan penelitian yang dikaji. Penelitian ini
menggunakan metode maudhiu’i (tematik) menjawab rumusan masalah dengan
mengumpulkan ayat-ayat tentang pemuda. Penulis juga menggunakan metode
deskriptif analitik. Dengan cara deskriptif dimaksudkan untuk mendapatkan
gambaran secara utuh terkait penafsiran ayat-ayat pemuda.

Berdasarkan hasil penelitian terdapat sepuluh ayat yang mengandung lafadz
fata didalamnya. Akan tetapi tidak keseluruhannya menggambarkan makna
pemuda secara biologis, tetapi juga kontekstual sesuai dengan peran dan
kedudukannya dalam kisah Al Quran. Tafsir A/-/briz memberikan penafsiran yang
khas terhadap pemaknaan fata menggunakan istilah dalam bahasa jawa seperti
wong anom, bocah nom-noman, punokawan dan budak loro. Hal ini guna
mendekatkan pemaknaan terhadap masyarakat awam. Dengan menggunakan teori
generasi yang digagas oleh Karl Manhiem pada ayat yang mengandung Kisah
pemuda tersebut mencerminkan beberapa tipe pemuda yang dapat diterapkan di
kehidupan masa kini diantaranya; pemberani, bersifat kritis, berprinsip dalam
menjaga keteguhan iman, semangat menuntut ilmu, beradab, menjaga kehormatan,
rasa ingin tahu tinggi, amanah, teliti dan disiplin.
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ABSTRACT

This thesis, titled “Types of Youth in the Interpretation of A/-Ibriz by Bisyri
Musthofa,” was written by Kuni Qurotal Aini. Student ID: 126301211019, Advisor:
Hibbi Farihin M. S.1.

Keywords: Youth, A/ Ibriz, Implementation

This study is motivated by the decline in moral values and the loss of
direction and self-awareness among the younger generation, particularly
millennials and Gen Z. Despite this, youth are the cornerstone of national
development, especially given Indonesia's demographic dividend opportunities.
This condition is partly caused by their distance from religious values and the
Quran. The Quran, as a guide for life, contains various stories and values relevant
to shaping the character of quality youth. One form of the Quran’s attention to youth
can be seen through the mention of the term fatain several verses, which depict the
figure of youth. This research focuses on two issues: First, how the interpretation
of verses about youth in the A/-/brizcommentary. Second, how the implementation
of the interpretation of youth verses in contemporary life.

The aim of this research is to provide an understanding of (1) the
interpretation of Bisyri Musthofa in the A/-Ibriz commentary regarding verses that
contain the phrase fata; (2) the implementation of these verses in contemporary life.
This research employs a qualitative approach. The primary data source used is the
Al-Ibriz commentary itself, while the secondary data sources include literature
relevant to the research under study. This research utilizes a maudhii’i (thematic)
method to address the formulated problem by collecting verses about youth. The
author also employs a descriptive analytical method. The descriptive approach aims
to obtain a comprehensive picture related to the interpretation of verses concerning
youth.

Based on the results of the research, there are ten verses containing the term
fata within them. However, not all of them describe the biological meaning of
youth, but also the contextual meaning according to their roles and positions in the
Quranic story. The A/-Ibriz tafsir provides a unique interpretation of the meaning
using Javanese terms such as wong anom, bocah nom-noman, punokawan, budak
loro, in order to bring the meaning closer to the general public. By applying Karl
Mannheim's generational theory to the verses containing the story of youth, several
types of youth can be identified that are relevant to contemporary life, including:
brave, critical in nature, principled in maintaining faith, enthusiastic in seeking
knowledge, cultured, upholding honor, having a high curiosity, trustworthy,
meticulous, and disciplined.
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